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<p>Angka HIV meningkat di Indonesiaterutama di kalangan LSL, salah satu cara efektif menurunkan
infeksi HIV adalah melalui perubahan perilaku dengan meningkatkan pengetahuan tentang HIV-AIDS. Pada
data tahun 2007 persentase L SL yang pernah melakukan tes HIV sebanyak 37 % di Jakarta, Medan, Batam,
Bandung, Malang dan Surabaya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan rendahnyatesting HIV pada LSL dan setelah dianalisis, variabel-variabel yang
berhubungan dengan testing HIV pada L SL adalah umur, starus pernikahan, pendidikan, persepsi,
pengetahuan, dukungan petugas, keterpaparan informasi. Hasil analisis 34,9% L SL yang melakukan praktik
Testing HIV, faktor yang paling berhubungan dengan testing HIV adalah keterpaparan informasi dengan p
value 0,000 dan OR= 13,8.</p><div><hr align="Ileft" noshade="noshade" size="0" width="100%"
[></div><p><em>The HIV ratesincreasing in Indonesia, especially anong MSM. One effective way of
lowering HIV infection is through a change in behavior by increasing knowledge about HIV-AIDS. In the
2007, the percentage of MSM who had an HIV test as much as 37% in Jakarta, Medan, Batam, Bandung,
Malang and Surabaya. The purpose of this study was to determine the factors associated with low HIV
testing in MSM and after analysis, the variables associated with HIV testing in MSM were age, infection
status of marriage, education, perception, knowledge, support personnel, exposure information. Results of
analysis MSM who practice HIV Testing is 34.9% , the most associated factor with HIV testing is exposure
information with p value of 0.000 and OR = 13.8.</em></p>
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